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ABSTRAK
Pengembangan kompetensi profesional guru adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam rangka pengamalan ilmu
pengetahuan, teknologi dan keterampilan untuk meningkatkan mutu hasil belajar melalui peningkatan proses belajar mengajar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) proses penyusunan program pengembangan; (2) strategi pengembangan dan (3)
faktor pendukung serta penghambat pengembangan kompetensi profesional guru program khusus pada SDLB Negeri Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Subjek penelitian adalah kepala sekolah, pengawas, wakil kepala sekolah, ketua gugus,
dan guru program khusus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penyusunan program dilakukan oleh kepala sekolah, bersama
wakil kepala sekolah dan beberapa guru program khusus melalui rapat kerja pada awal tahun ajaran baru; (2) Strategi yang
dilakukan oleh kepala sekolah yaitu mengadakan in house training, mengirim guru untuk mengikuti diklat ke lembaga
penyelenggara pelatihan, di tingkat daerah, dan nasional, serta memberikan peluang bagi guru untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi; dan (3) Faktor pendukungnya adalah: (a) Guru yang mengikuti program pengembangan sudah sesuai
dengan kebutuhan dan relevan dengan kompetensi yang ada; (b) Banyaknya program pelatihan yang diselenggarakan. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah:              (a) Terbatasnya anggaran untuk melaksanakan in house training; (b) Program pelatihan
belum mengakomodir semua jenis dan kekhususan yang ada; (c) Program pengembangan belum berkesinambungan; dan (d) Masih
rendahnya tingkat penguasaan teknologi oleh guru program khusus. 
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